Evaluasi Capaian VMTS
Bagian ini memuat deskripsi dan analisis keberhasilan dan/atau ketidakberhasilan pencapaian VMTS yang telah ditetapkan. 
      
	Evaluasi capaian terhadap Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) Universitas PGRI Palembang dilakukan untuk menilai kemajuan implementasi dan efektivitas dari rencana strategis yang telah ditetapkan. 

tabel Ketercapaian VMTS
	No
	Sasaran 2024
	Tahun Pelaksanaan dan Indikator Pencapaian
	Strategi Pencapaian

	
	
	Baseline
2020
	2021
	2022
	2023
	2024
	

	1
	VMTS disusun dengan sangat jelas,realistik konsisten dan relevan dengan dunia kerja
	10%
	20%
	25%
	50%
	70%
	Menjalankan sistem penjaminan mutu internal secara efektif 

	2
	Sosialisasi VMTS Fakultas Teknik sampai kepada alumni dan pengguna
	10%
	20%
	25%
	50%
	70%
	Mengoptimalkan kapasitas website guna sosialisasi san penjelasan visi misi

	3
	Pemahaman  VMTS Fakultas Teknik terserap dikalangan civitas akademika
	10%
	20%
	25%
	50%
	76%
	Penyampaian visi misi dalam kegiatan ilmiah, 



Evaluasi Capaian terhadap Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi (VMTS) Universitas PGRI Palembang menunjukkan bahwa pendekatan yang sistematis dan terstruktur telah dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Berikut adalah evaluasi terhadap masing-masing indikator dan strategi yang diterapkan:
1. Penyusunan VMTS yang Jelas, Realistis, Konsisten, dan Relevan dengan Dunia Kerja
a. Analisis dan Strategi: Penyusunan VMTS dilakukan dengan melibatkan tim khusus yang menyelaraskan visi dan misi dengan kebutuhan dunia kerja. Melalui sistem penjaminan mutu internal, langkah ini memastikan bahwa setiap revisi dan pengembangan dilakukan secara tepat dan sesuai dengan standar yang relevan.
b. Pemantauan dan Evaluasi: Proses pemantauan dilakukan dengan menilai progres capaian tahunan, dimulai dari 10% pada 2020 hingga 70% pada 2024. Evaluasi ini dilakukan secara berkelanjutan dengan mendengarkan masukan dari stakeholder eksternal, terutama dari dunia industri, untuk memastikan bahwa VMTS tetap relevan.
c. Tindak Lanjut: Hambatan seperti kurangnya koordinasi lintas unit dan integrasi dengan dunia industri diatasi dengan memperkuat komunikasi internal dan membangun mekanisme kolaborasi yang lebih efektif. Evaluasi hasil pencapaian ini ditindaklanjuti dengan revisi lebih lanjut pada setiap tahunnya.

2. Sosialisasi VMTS Fakultas Teknik kepada Alumni dan Pengguna Lulusan
a. Analisis dan Strategi: Strategi komunikasi yang melibatkan optimalisasi website universitas dan media sosial terbukti efektif dalam menyebarluaskan informasi. Penambahan fitur dan penyederhanaan akses informasi melalui platform digital membantu mempercepat sosialisasi.
b. Pemantauan dan Evaluasi: Pemantauan dilakukan dengan mengukur tingkat sosialisasi yang berhasil menjangkau alumni dan pengguna lulusan setiap tahunnya. Progresnya meningkat dari 10% pada 2020 menjadi 70% pada 2024. Evaluasi efektivitas strategi ini dilakukan dengan mengumpulkan feedback melalui survei online dan diskusi bersama alumni.
c. Tindak Lanjut: Tantangan terkait kurangnya umpan balik dari alumni dan kendala teknologi di beberapa daerah menjadi fokus perbaikan. Sistem pengukuran feedback dan pemanfaatan teknologi yang lebih luas menjadi bagian dari tindak lanjut untuk meningkatkan efektivitas sosialisasi VMTS.

3. Pemahaman VMTS Fakultas Teknik di Kalangan Civitas Akademika
a. Analisis dan Strategi: Strategi yang digunakan mencakup penyampaian visi dan misi dalam kegiatan ilmiah seperti seminar, workshop, dan kuliah umum yang melibatkan seluruh civitas akademika. Integrasi VMTS dalam materi pembelajaran juga sangat mendukung pemahaman yang lebih mendalam.
b. Pemantauan dan Evaluasi: Capaian pemahaman di kalangan civitas akademika meningkat signifikan, dari 10% pada 2020 menjadi 76% pada 2024. Pemantauan dilakukan melalui survei dan diskusi internal untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan ilmiah dalam menyampaikan VMTS.
c. Tindak Lanjut: Hambatan berupa resistensi perubahan di kalangan staf pengajar dan pegawai ditangani dengan memperkuat komunikasi internal dan melibatkan lebih banyak dosen dalam kegiatan ilmiah. Evaluasi terhadap tingkat pemahaman juga dilakukan dengan meminta masukan dari civitas akademika untuk memperbaiki metode penyampaian di masa mendatang.



